UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) SECARA IN VIVO TERHADAP SCABIES PADA KAMBING KACANG (Capra hircus) SKRIPSI RISNA RISYANI O111 12 004 PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 2017 by -, RISNA RISYANI
UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) 
SECARA IN VIVO TERHADAP SCABIES PADA  
































Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 Nama : Risna Risyani 
 Nim : O111 12 004 
 Jurusan / Program Studi : Kedokteran Hewan 
Dengan ini menyatakan keaslian dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang 
berjudul: 
Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L) secara In Vivo 
terhadap Scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus) 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademis di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan serta daftar pustaka. 
Apabila sebagian atau seluruhnya dari skripsi ini, terutama dalam bab hasil 
dan pembahasan, tidak asli atau plagiasi, maka saya bersedia dibatalkan dan 
dikenakan sanksi akademik yang berlaku. 
Makassar, 28 Februari 2017 
    Pembuat Pernyataan 
 
 








Risna Risyani. O111 12 004, Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sirsak (Annona 
muricata L.) secara In Vivo terhadap Scabies pada Kambing Kacang (Capra 
hircus). Di bawah bimbingan ABDUL WAHID JAMALUDDIN sebagai 
Pembimbing Utama dan MUHAMMAD FADHLULLAH MURSALIM sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian uji aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) secara in 
vivo terhadap scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus) bertujuan 
mengetahui aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dalam mengatasi 
scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus). Pada penelitian ini sampel luka 
scabies yang digunakan sebanyak 25 sampel. Untuk pemilihan sampel luka 
scabies, dilakukan pemeriksaan sampel kulit secara mikroskopis pada kambing 
yang menunjukkan gejala klinis scabies untuk memastikan adanya infestasi 
tungau Sarcoptes scabiei. Luka scabies kambing dikelompokkan dalam lima 
kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok kontrol positif, kelompok kontrol 
negatif, kelompok pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 10%, kelompok 
pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 20%, dan kelompok pemberian ekstrak 
daun sirsak konsentrasi 30%. Pemberian perlakuan dilakukan setiap hari selama 
tujuh hari. Pengamatan dan penilaian keberhasilan kesembuhan luka scabies 
menggunakan metode scoring berdasarkan parameter perubahan klinis kulit yaitu 
pertumbuhan rambut, keropeng serta penebalan dan lipatan kulit. Kesimpulan dari 
hasil penelitian ini adalah ekstrak daun sirsak memiliki aktivitas dalam proses 
penyembuhan luka scabies pada Kambing Kacang.  
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The research was purposed to determine the activity of the leaf extract of 
soursop (Annona muricata L.) in dealing with scabies on Indonesian Native 
Kacang Goat (Capra hircus). There were 25 samples of scabies wounds used in 
this research. The samples were selected by examining the skin scrapings 
microscopically on goat which showed clinical symptoms of scabies to ensure 
mite infestion, Sarcoptes scabiei. Goat scabies are grouped into five treatment 
groups which consist of the positive control group, the negative control group, the 
group which was given the extract of soursop leaf of 10% concentration, the 
group which was given the extract of soursop leaf 20% concentration, and the 
group which was given the extract of soursop leaf extract 30% concentration. The 
treatment was given every day for seven days. The observation and the success 
assessment of scabies healing using a scoring method based on parameters of skin 
clinical changes consist of hair growth, scab, thickening, and skin folds. The 
conclusion of this research is the soursop leaf extract has an activity in healing 
scabies on Indonesian Native Kacang Goat (Capra hircus). 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak kambing mempunyai peranan sangat penting bagi peternak ataupun 
masyarakat yaitu sebagai penghasil daging (protein hewani), keperluan adat, 
tabungan serta sumber pendapatan keluarga. Ternak kambing mampu beradaptasi 
pada kondisi daerah yang memiliki sumber pakan hijauan yang kurang baik, serta 
ternak kambing merupakan komponen peternakan rakyat yang cukup potensial 
sebagai penyedia daging (Prawirodigjo et al., 2005). Dilihat dari populasi yang 
ada di nusantara ternak kambing menunjukan peningkatan yang positif, hal ini 
dibuktikan dengan keberadaan populasi yang meningkat rata-rata 4,75% selama 
kurun waktu 2006 sampai dengan 2010. Di lain pihak permintaan konsumsi 
daging kambing juga meningkat rata-rata 27,4% selama tahun 2006 sampai 
dengan 2008 (Ditjennak, 2010). 
Penyakit parasitik merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan 
produktivitas ternak. Pada kambing penyakit parasitik yang sering ditemukan 
yakni scabies atau sering dikenal dengan penyakit kudis. Scabies pada kambing 
disebabkan karena adanya infestasi tungau Sarcoptes scabiei var. caprae. 
Kambing yang menderita scabies memperlihatkan gejala gatal-gatal pada kulit, 
kemudian kulit akan melepuh terutama di daerah muka dan punggung, akhirnya 
cepat meluas ke seluruh tubuh (Noach, 2013).  
Pengendalian parasit ini dapat dilakukan dengan berbagai macam cara 
seperti penyemprotan ataupun dengan penyuntikan akarisida komersial. Akan 
tetapi mahalnya harga dan susahnya mendapatkan obat ini di desa-desa yang jauh 
dari perkotaan membuat obat tradisional menjadi alternatif bagi peternak kecil 
(Fahrimal et al., 2010). Obat tradisional untuk hewan sering digunakan oleh 
peternak umumnya berasal dari tumbuhan asli Indonesia (Tagboto dan Townson, 
2001). 
Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat-obatan tradisional adalah 
tumbuhan sirsak (Annona muricata L). Tumbuhan sirsak ini dapat digunakan 
sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, mulai dari penyakit yang 
ringan seperti gatal-gatal pada kulit sampai penyakit berat seperti tumor dan 
kanker. Bagian tumbuhan sirsak yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah: 
buah, daun, akar, biji, bunga, dan kulit batang (Malau, 2011). 
Daun, kulit, dan biji sirsak dapat berperan sebagai insektisida, larvasida, 
repellent (penolak serangga), dan antifeedant (penghambat makan) dengan cara 
kerja sebagai racun kontak dan racun perut (Fahrimal et al., 2010).  
Pada daun sirsak, telah ditemukan 18 jenis annonaceous acetogenin dan 
telah terbukti secara in vitro bersifat sitotoksik. Bahan bioaktif ini terbukti 
memiliki sifat antibakteri, antijamur, antikanker, melawan berbagai parasit/cacing 
(Zeng et al., 1996). 
Daun sirsak (A. muricata) memiliki kandungan senyawa acetogenin, antara 
lain asimin, bulatacin, dan squamosin. Senyawa acetogenin dapat berfungsi 
sebagai anti feedant apabila dalam konsentrasi tinggi. Pada keadaan ini, hama 





senyawa acetogenin dapat bersifat racun bagi hama sehingga menyebabkan 
kematian (Septerina, 2002). 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ekstrak daun sirsak dapat dijadikan 
alternatif untuk mengendalikan beberapa serangga hama. Penelitian yang 
dilakukan Sudarmanto (2009) dalam Jannah (2010) menyebutkan bahwa ekstrak 
daun sirsak dapat menekan gangguan hama Thrips pada tanaman cabai. 
Simanjuntak (2007) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ekstrak bubuk daun 
sirsak dapat digunakan untuk mengendalikan hama rayap tanah. Bukan saja untuk 
mengendalikan hama, ekstrak daun sirsak dapat pula digunakan untuk membunuh 
jentik nyamuk Anopheles aconitus dengan tingkat kematian 100% (Rislansyah, 
2006).  
Berdasarkan hal diatas maka peneliti berniat untuk meneliti aktivitas ekstrak 
daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap kesembuhan luka scabies pada 
Kambing Kacang (Capra hircus) yang dilakukan secara in vivo. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1.2.1. Apakah pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dapat 
menyembuhkan luka scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus)? 
1.2.2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
efektif menyembuhkan luka scabies pada Kambing Kacang (Capra 
hircus)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
dalam mengatasi scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus). 
1.3.2. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
dalam menyembuhkan luka scabies pada Kambing Kacang (Capra 
hircus). 
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L.) efektif menyembuhkan luka scabies pada 







1.4 Manfaat Penelitian 
I.4.1. Manfaat Pengembangan Ilmu Teori 
Memberikan penjelasan ilmiah yang jelas tentang ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L.) dalam pengobatan scabies pada Kambing Kacang 
(Capra hircus). 
I.4.2. Manfaat untuk aplikasi 
a. Untuk Peneliti 
Melatih kemampuan meneliti dan menjadi acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
b. Untuk Masyarakat 
Menambah pengetahuan bagi masyarakat mengenai pemanfaatan daun 
sirsak (Annona muricata L.) sebagai akarisida dan membantu dalam 
penanganan kasus scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus). 
 
1.5 Hipotesis 
Adapun hipotesis dari penelitian ekperimental yang peneliti lakukan yaitu 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki aktivitas dalam proses 
penyembuhan scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus). 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
secara in vivo terhadap scabies pada Kambing Kacang (Capra hircus) belum 
pernah dilakukan. Penelitian yang serupa sebelumnya pernah dilakukan mengenai 
penggunaan tepung biji sirsak (Annona muricata) sebagai akarisida pada sapi dan 
kambing oleh Fahrimal et al pada tahun 2010 yang dimuat dalam Jurnal 





2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kambing 
Kambing merupakan salah satu jenis binatang memamah biak yang 
berukuran sedang. Kambing liar jantan maupun betina memiliki tanduk sepasang, 
namun tanduk pada kambing jantan lebih besar. Kambing umumnya mempunyai 
jenggot, dahi cembung, ekor agak ke atas, dan kebanyakan berbulu lurus dan 
kasar. Panjang tubuh kambing liar tidak termasuk ekor adalah 1,3 - 1,4 m, 
sedangkan ekornya 12 - 15 cm. Bobot yang betina 50 - 55 kg, sedangkan yang 
jantan bisa mencapai 120 kg (Sinar Tani, 2007). 
Kambing tersebar luas di daerah pedesaan dan biasanya dipelihara dengan 
tujuan sebagai tabungan hidup maupun sebagai ternak potong/ternak susu untuk 
dikonsumsi keluarga disamping kotorannya dapat dipergunakan untuk pupuk yang 
baik bagi tanaman. Pemeliharaan ternak ini di pedesaan merupakan bagian dari 
usaha tani secara keseluruhan dalam skala yang relatif kecil dengan rataan jumlah 
kepemilikan sebanyak 3-5 ekor/keluarga petani. Keadaan ini membuktikan bahwa 
ternak kambing belum mendapatkan perhatian yang besar dalam hal peningkatan 
potensinya sebagai pemasok daging untuk dapat ditingkatkan kepada skala 
produksi yang secara ekonomi memberikan keuntungan yang optimal 
(Hermawan, 2009). 
Menurut Davendra and Mcleroy (1982), sistematika kambing adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animals 
Phylum : Chordata 
Group   : Cranita (Vertebrata) 
Class   : Mammalia 
Order   : Artiodactyla 
Sub-order  : Ruminantia 
Famili   : Bovidae 
Sub Famili  : Caprinae 
Genus   : Capra atau Hemitragus 
Di Indonesia ada beberapa bangsa kambing yang sudah dikarakterisasi 
fenotipenya. Dari bangsa ternak kambing lokal Indonesia tersebut yang termasuk 
kategori besar adalah kambing Peranakan Etawa (PE) dan kambing Muara, 
kambing kategori sedang adalah kambing Kosta, Gembrong dan kategori kecil 
adalah kambing Kacang, kambing Samosir dan kambing Marica. Diperkirakan 
masih banyak lagi bangsa kambing lokal Indonesia yang belum dapat 
dikarakterisasi dan sebagian mungkin sudah hampir punah atau jumlah 
populasinya sudah mendekati punah yang belum sempat dieksplorasi potensi 
keragaman genetiknya untuk dimanfaatkan sebagai sumber peningkatan mutu 








2.1.1 Kambing Kacang 
Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia juga didapati di 
Malaysia dan Philipina. Kambing Kacang sangat cepat berkembang biak, pada 
umur 15-18 bulan sudah bisa menghasilkan keturunan. Kambing ini cocok 
sebagai penghasil daging dan kulit, bersifat prolifik, tahan terhadap berbagai 
kondisi dan mampu beradaptasi dengan baik di berbagai lingkungan yang berbeda 

















Gambar 2.1. Kambing Kacang (Pamungkas et al., 2009). 
 
Ciri-ciri Kambing Kacang adalah antara lain bulu pendek dan berwarna 
tunggal (putih, hitam dan coklat). Adapula yang warna bulunya berasal dari 
campuran ketiga warna tersebut. Kambing jantan maupun betina memiliki tanduk 
yang berbentuk pedang, melengkung ke atas sampai ke belakang. Telinga pendek 
dan menggantung. Janggut selalu terdapat pada jantan, sementara pada betina 
jarang ditemukan. Leher pendek dan punggung melengkung. Kambing jantan 
berbulu surai panjang dan kasar sepanjang garis leher, pundak, punggung sampai 
ekor.  Tingkat kesuburan Kambing Kacang tinggi dengan kemampuan hidup dari 
lahir sampai sapih 79,4%, sifat prolifik anak kembar dua 52,2%, kembar tiga 
2,6% dan anak tunggal 44,9%. Kambing Kacang dewasa kelamin rata-rata umur 
307,72 hari, persentase karkas 44-51%. Rata-rata bobot anak lahir 3,28 kg dan 
bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 10,12 kg (Pamungkas et al., 2009). 
Kelebihan Kambing Kacang adalah mampu berproduksi pada lingkungan 
yang kurang baik. Namun Kambing Kacang memiliki ukuran tubuh relatif kecil 
dan laju pertumbuhan bobot badannya relatif rendah. Disamping itu Kambing 
Kacang merupakan kambing yang mempunyai galur prolifikasi sedang. (Supryati 
et al., 2001). Menurut (Rahim et al., 2012) Kambing Kacang memiliki ukuran 
tubuh yang relatif kecil dengan bobot badan kambing jantan dapat mencapai 36 kg 








2.2.1 Etiologi Scabies 
Scabies disebabkan tungau Sarcoptes scabiei. Ukuran Tungau betina 
berkisar antara 330–450 mikron x 250–350 mikron, sedangkan yang jantan lebih 
kecil, yakni 200–240 mikron x 150–200 mikron. Tungau betina bertelur pada kulit 
dipinggir-pingir luka atau liang kulit, telur yang dihasilkan sebanyak 40-90 butir. 
Telur-telur ini akan menetas 1-5 hari menjadi larva berkaki enam. Larva 
berkembang menjadi nimfa yang berkaki delapan tetapi belum mempunyai alat-
alat kelamin. Dari nimfa akhirnya terbentuk tungau dewasa (Leuvine, 2000). 
Menurut Soedarto (1994), klasifikasi dari tungau Sarcoptes scabiei sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthropoda 
Class : Arachnida 
Subclass : Acari 
Family : Sarcoptidae 
Genus and Species : Sarcoptes scabiei 
 
2.2.2 Morfologi Sarcoptes scabiei 
Secara morfologi Sarcoptes scabiei berukuran kecil, berbentuk oval, 
punggungnya cembung dan bagian perutnya rata. Sarcoptes scabiei transparan, 
berwarna putih kotor, dan tidak bermata. Ukuran yang betina berkisar antara 330–
450 mikron x 25 –350 mikron, sedangkan yang jantan lebih kecil, yakni 200–240 
mikron x 150–200 mikron. Bentuk dewasa mempunyai 4 pasang kaki, 2 pasang 
kaki di depan sebagai alat untuk melekat dan 2 pasang kaki kedua pada betina 
berakhir dengan rambut, sedangkan pada yang jantan pasangan kaki ketiga 
berakhir dengan rambut dan keempat berakhir dengan alat perekat (Leuvine, 
2000).  
Bagian mulut terdiri atas Chelicorn yang bergigi, Pedipalp berbentuk 
kerucut yang bersegmen tiga dan Palb bibir yang menjadi satu dengan Hipostoma. 
Anusnya terletak di terminal dari tubuh dan tungau yang jantan tidak memiliki 
alat penghisap untuk kawin atau Adanal sucker. Alat genital tungau betina 
berbentuk celah yang terletak pada bagian ventral sedangkan alat genital jantan 












2.2.3 Siklus Hidup Sarcoptes scabiei 
Sarcoptes scabiei mengalami siklus hidup mulai dari telur, larva, nimfa 
kemudian menjadi jantan dewasa dan betina dewasa muda dan matang kelamin 
(Williams et al, 2000).  
Tungau Sarcoptes scabiei setelah kopulasi (perkawinan) yang terjadi di atas 
kulit, yang jantan akan mati, kadang-kadang masih dapat hidup dalam terowongan 
yang digali oleh yang betina. Tungau betina yang telah dibuahi menggali 
terowongan dalam stratum korneum, dengan kecepatan 2-3 milimeter sehari dan 
sambil meletakkan telurnya 2 atau 4 butir sehari sampai mencapai jumlah 40 atau 
50. Bentuk betina yang telah dibuahi ini dapat hidup sebulan lamanya. Telurnya 
akan menetas, biasanya dalam waktu 3-5 hari, dan menjadi larva yang mempunyai 
3 pasang kaki. Larva dapat tinggal dalam terowongan, tetapi dapat juga keluar. 
Setelah 2-3 hari larva akan menjadi nimfa yang mempunyai 2 bentuk, jantan dan 
betina, dengan 4 pasang kaki. Seluruh siklus hidupnya mulai dari telur sampai 




Gambar 2.3. Siklus hidup Sarcoptes scabiei dalam tubuh makhluk hidup 
(Anonimus, 2001). 
 
2.2.4 Patogenesis Scabies 
Penularan scabies terutama terjadi secara kontak langsung antar ternak sakit 
dan ternak sehat, baik antara hewan piaraan maupun antara hewan piaraan dan 
hewan liar (Sweatman, 1971). Introduksi ternak baru yang subklinis scabies, alat-
alat peternakan yang tercemar, maupun bekas kandang hewan penderita scabies 
dan peternak yang terkena scabies merupakan sumber penularan yang cukup 
potensial (Putra, 1994). 
Masa inkubasi dari scabies bervariasi antara 10-42 hari. Rasa gatal akan 
nampak lebih jelas pada saat cuaca panas yaitu terjadi peningkatan aktifitas 
tungau (Sheahan, 1974). Bervariasinya masa inkubasi ini diduga erat kaitannya 
dengan kelebatan dari bulu bagian tubuh yang terserang. Penderita mengalami 
iritasi, tampak tidak tenang, menggosok-gosokkan tubuhnya, turunnya nafsu 





pertambahan berat badan, kelemahan umum dan dapat berakhir dengan kematian. 
Disamping itu penderita dapat mengalami anemia (Putra, 1994). 
Pada kambing, dilaporkan oleh Abu-Samra et al. (1984) bahwa lesi biasanya 
dimulai dari bagian punggung dari hidung untuk selanjutnya dapat menyebar 
keseluruh tubuh. Bagian tubuh yang lembab lebih disukai oleh tungau Sarcoptes 
dibandingkan dengan bagian tubuh yang kering. 
Tungau Sarcoptes mengisap cairan limfa dengan jalan melakukan perobekan 
lapisan epidermis, dan memakan sel-sel jaringan epidermis muda. Hal ini 
menyebabkan timbulnya rasa gatal yang terus menerus, sebagai akibatnya 
penderita akan menggosok-gosokkan tubuhnya sehingga mengakibatkan luka, 
yang pada akhirnya memperburuk kondisi tubuh penderita. Pada awalnya kulit 
mengalami erithema, kemudian berlanjut berbentuk papula, vesikula dan akhirnya 
terjadi peradangan yang diikuti oleh pembentukan eksudat. Eksudat mengendap 
pada permukaan kulit sehingga terbentuk keropeng-keropeng/kerak. Proses 
selanjutnya, akan terjadi keratinisasi dan proliferasi yang berlebihan dari jaringan 
ikat sehingga menyebabkan bertambah tebalnya kulit serta terjadi pengeriputan. 
Selanjutnya akan diikuti oleh kerontokan bulu yang dapat terjadi pada seluruh 
permukaan tubuh (Nayel dan Abu-Samra,1986). 
Menurut Morsy et al. (1989) jalannya penyakit dibagi 3 phase, yaitu phase 
pertama, terjadi 1-2 hari setelah infestasi. Saat ini tungau mulai menembus lapisan 
epidermis sehingga pada permukaan kulit terdapat banyak lubang-lubang kecil. 
Pada phase kedua, tungau telah berada dibawah lapisan keratin, permukaan kulit 
telah ditutupi oleh kerak/keropeng yang tebal. Kerontokan bulu terjadi pada phase 
ini dan terjadi setelah 4-7 minggu infestasi. Phase ketiga tampak kerak-kerak 
mulai mengelupas sehingga pada permukaan kulit kembali terlihat lubang-lubang 
kecil. Phase terakhir ini terjadi 7-8 minggu setelah infestasi, tampak beberapa 
tungau meninggalkan bekas–bekas lubang tersebut. 
 
2.2.5 Gejala Klinis Scabies 
Kambing penderita scabies memperlihatkan gejala gatal-gatal pada kulit, 
kemudian kulit akan melepuh terutama di daerah muka dan punggung, akhirnya 
cepat meluas ke seluruh tubuh. Kambing yang terinfestasi tungau Sarcoptes 
scabiei  menunjukkan gejala kekurusan, penurunan kualitas kulit, di samping itu 










Gambar 2.4. Keropeng akibat scabies (A. keropeng pada moncong dan bibir, B. 






Gambar 2.5. Bentukan lesi scabies pada daun telinga kambing (Taringan, 2002). 
 
2.2.6 Diagnosa Scabies 
Scabies dapat didiagnosa dengan melihat gejala-gejala klinis dan 
histopatologi. Pada pemeriksaan mikroskopik dapat diidentifikasi jenis tungaunya. 
Gejala klinis yang ditimbulkan scabies adalah gatal-gatal disertai terbentuknya 
bintik-bintik merah (rash), papula, dan vesikula. Antara papula satu dengan 
papula yang lainnya letaknya berdekatan, terlihat gambaran alur yang merupakan 
garis penghubung kedua papula tersebut. Keadaan tersebut dapat terjadi pada 
penderita scabies yang belum lama dan belum pernah diobati dengan obat anti 
scabies. Lokasi kemerahan, papula dan vesikula sebagai akibat scabies terdapat di 
bagian-bagian tubuh seperti kulit diantara jari-jari tangan, siku, axilla, dada, 
daerah inkuinal, lutut, dan kelamin (Sardjono et al., 1998). 
Kerokan kulit diambil dari bagian kulit yang luka, kemudian dikerok dengan 
scalpel atau silet hingga berdarah. Kerokan kulit diambil dari beberapa tempat 
yang berbeda pada kulit yang berlesi. Kerokan kulit yang berupa kerak, sisik, 
serta bekas luka ditampung ke dalam botol reagen kemudian dibersihkan dengan 
larutan KOH 10%. Kemudian dilihat di bawah mikroskop untuk menentukan 
penyebab agen Sarcoptes scabiei. Pemeriksaan kerokan kulit yang diperkirakan 
masih agak lama, hasil kerokan kulit disimpan atau ditampung ke dalam botol 
reagen berisi alkohol 70%. Botol bagian dalam dan luar perlu diberi alkohol 70% 
agar parasit Sarcoptes scabiei mati dan tidak mencemari lingkungan (Manurung, 
2001). 
 
2.2.7 Pengobatan Scabies 
Suatu program pemberantasan agar suatu peternakan terbebas dari scabies 
harus ditujukan terhadap ternaknya sendiri dan atau keadaan lingkungan yang 
mempengaruhinya. Tindakan pemberantasan pada peternakan yang bersifat 
intensif (pada satu tempat/daerah) mudah dilakukan dan telah banyak dilaporkan 
dengan hasil yang memuaskan. Sedangkan pada peternakan tradisional hasilnya 
kurang memuaskan karena proses kesembuhan dalam suatu populasi tidak lama 
kemudian diikuti munculnya kasus baru karena tidak terkendalinya lalu lintas 
ternak. Jadi strategi pengobatan terhadap hewan karieer/subklinis perlu 
diperhatikan. Disamping itu pemakaian akarisida dengan takaran dan cara pakai 
yang cermat harus diperhatikan (Putra, 1994). 
Penderita scabies dapat diobati dengan dipping (perendaman), brushing 





Pengobatan sebaiknya diulang sampai 2 atau 3 kali dengan interval 1-2 minggu 
dengan maksud untuk memutus siklus hidup tungau (Anonimus, 2001). 
Menurut Taringan (2007), penanggulangan scabies pada hewan dilakukan 
dengan cara mengobati individu yang secara klinis terlihat menderita scabies 
dengan menggunakan skabisida topikal. Pemakaian skabisida topikal dilakukan 
dengan cara mengaplikasikannya pada kulit yang terkena scabies. 
Sulfadex merupakan salah satu skabisida topikal yang efektif mengatasi 
penyakit kudis/scabies, mencegah infeksi pada luka, dan mempercepat 
penyembuhan luka. Kandungannya terdiri dari sulfadiazine, Povidone iodine, zink 
bacitracin, Neomisin sulfat dan Ciflutrin. 
 
2.2.8 Pencegahan dan Pengendalian Scabies 
Dalam melakukan pencegahan dan pengendalian scabies perlu diperhatikan 
pola hidup, sanitasi, pemindahan hewan, karantina, dan pengobatan. Pola dan 
kebiasaan hidup yang kurang bersih dan kurang benar memungkinkan 
berlangsungnya siklus hidup Sarcoptes scabiei dengan baik. Sanitasi termasuk 
kualitas penyediaan air yang kurang dan ternak yang terlalu padat perlu dihindari 
(Sardjono et al., 1998). 
Hal-hal yang mungkin dapat menjadi penyebab kegagalan pengobatan 
adalah adanya reinfestasi, pengobatan tidak dilakukan dengan baik, adanya 
resistensi tungau terhadap obat, adanya imunosupresi (Soedarto, 1994). 
 
2.3 SIRSAK 
Sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu jenis tanaman buah yang 
berasal dari Amerika Selatan yang beriklim tropis, kemudian menyebar luas ke 
daratan Asia Selatan dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Pada awalnya, 
sirsak merupakan tanaman liar dan setelah dibudidayakan umumnya merupakan 
tanaman pekarangan (Ersi, 2011). 
Tumbuhan sirsak (Annona muricata Linn) termasuk tanaman dengan 
klasifikasi menurut (Tjitrosoepomo, 1991) sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Class : Dicotiledoneae 
Ordo : Ranunculales 
Family : Annonaceae 
Genus : Annona 
Spesies : Annona muricata L. 
Sirsak merupakan jenis tanaman yang paling mudah untuk tumbuh di antara 
jenis-jenis Annona lainnya dan membutuhkan iklim tropis yang hangat dan 
lembab. Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian sampai 1200 mdpl. Tanaman 
sirsak akan tumbuh dengan sangat baik pada ketinggian iklim bersuhu 22-28oC, 
dengan kelembaban relatif 60-80% dan curah hujan berkisar antara 1500-2500 







2.3.1 Morfologi Daun Sirsak 
Daun sirsak berbentuk bulat panjang dengan ujung lancip pendek. Daun 
tuanya berwarna hijau tua dan daun mudanya berwarna hijau kekuningan. Daun 
sirsak tebal dan sedikit kaku dengan urat daun menyirip atau tegak pada urat daun 
utama (Ersi, 2011). 
Daun sirsak memiliki panjang 7,6-15,2 cm dan lebar 2,5-7,6 cm, tekstur 
kasar, berbentuk elips, mengkilap di bagian atas daun, ada stipula, warna hijau 
pada atapnya, serat-serat yang mengarah lateral dan kuat, baunya menyengat dan 


















2.3.2 Kandungan Daun Sirsak 
Sirsak (Annona muricata Linn) merupakan salah satu tanaman yang 
memiliki kandungan antioksidan tinggi terutama pada daun dan buahnya. Daun 
sirsak mengandung senyawa acetogenin, tannin, alkaloid, falvonoid dan steroida 
(Suranto, 2011). Hasil skrining fitokimia kualitatif dengan pelarut etanol 
menunjukkan bahwa pada daun sirsak terdapat metabolit sekunder berupa steroid, 
flavonoid, tannin, dan saponin (Londok dan Jet, 2014). 
Kegunaan senyawa alkaloid dalam bidang farmakologi adalah untuk 
memacu sistem syaraf, menaikkan tekanan darah, dan melawan infeksi mikrobial 
(Pasaribu, 2009). Tannin memiliki fungsi sebagai antimikroba dan antijamur. 
Flavanoid dapat mengatur fungsi imun tubuh dan menghambat inflamasi, 
proliferasi dan angiogenesis. Fungsi steroid dalam menyembuhkan luka adalah 
meningkatkan deposisi kolagen, reepitelisasi, angiogenesis dan kontraksi luka 
pada fase proliferasi (John et al., 2003). 
Pada daun sirsak, telah ditemukan 18 jenis annonaceous acetogenin dan 
telah terbukti secara in vitro bersifat sitotoksik. Bahan bioaktif ini terbukti 
memiliki sifat antibakteri, antijamur, antikanker, melawan berbagai parasit/cacing, 
menurunkan tekanan darah tinggi, depresi, stress, dan menormalkan sistem saraf 
yang kurang baik (Zeng et al., 1996). Senyawa acetogenin memiliki keistimewaan 
sebagai racun kontak terhadap organisme pengganggu. Senyawa yang bersifat 
racun kontak pada organisme penganggu tersebut dapat membunuh secara cepat 





Menurut Mulyaman et al. (2000), daun sirsak mengandung senyawa 
acetogenin antara lain acimicin, bulatacin dan squamocin. Pada konsentrasi tinggi 
senyawa acetogenin memiliki keistimewaan sebagai antifeedant. Dalam hal ini 
serangga hama tidak lagi memakan bagian tanaman yang disukainya. Sedangkan 
pada konsentrasi rendah, bersifat racun perut yang mengakibatkan serangga hama 
menyebabkan kematian. 
Acetogenin adalah senyawa polyketides dengan struktur 30–32 rantai karbon 
tidak bercabang yang terikat pada gugus 5-methyl-2-furanone. Rantai furanone 
dalam gugus hydrofuranone pada C23 memiliki aktifitas sitotoksik, dan derivat 
acetogenin yang berfungsi sitotoksik adalah asimicin, bulatacin, dan squamocin 
yang mampu menghalangi transport elektron pada sistem respirasi sel, sehingga 
menyebabkan gradient proton terhalang dan cadangan energi tidak dapat 
membentuk ATP (Nabila, 2012). 
Mekanisme kerja dari senyawa golongan Annonaceous acetogenin ini 
adalah melalui proses inhibisi respirasi (spesifik pada komplek NADH ubiquinon 
oxidoreductase). Proses inhibisi pada tungau Sarcoptes scabiei ini mengakibatkan 
terganggunya transfer electron dari NADH menuju ubiquinone sehingga 
mengganggu proses respirasi seluler pada mitokondria secara keseluruhan. Akibat 
terganggunya proses respirasi ini maka proses pembentukan ATP tidak akan 
berjalan dengan benar sehingga organisme tidak akan bisa memperoleh energi 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolismenya, dengan tidak 
terpenuhinya kebutuhan metabolisme akan menyebabkan kematian pada 
ektoparasit (Pangaribuan et al., 2012). 
Rukmana (2001) melaporkan bahwa ekstrak daun dan biji sirsak 
mengandung racun (toksik) yang potensial sebagai bahan baku pembuatan obat 
insektisida nabati. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrimal et al. (2010) 
membuktikan bahwa senyawa yang terdapat dalam tepung biji sirsak yang bersifat 
insektisida, pestisida dan parasitisida, menurut laporan terdahulu, ternyata juga 
bersifat akarisida. Semua bagian tanaman sirsak seperti buah muda, biji, daun dan 
akar sirsak mengandung senyawa aktif annonain. Daun dan biji dapat berfungsi 
sebagai insektisida, larvasida, reppelent dan antifeedant yang bekerja sebagai 
racun kontak dan racun perut (Kardinan, 2011). 
Rupeecht et al. (1990) melakukan peninjauan terhadap bahan-bahan aktif 
golongan  acetogenin dari tanaman ini. Senyawa ini berasal dari asam lemak dan 
memperlihatkan aktivitas biologis dengan kisaran cukup luas sebagai antimikroba, 
antifeedant dan pestisida. Grainger dan Ahmad (1989) sependapat bahwa zat 
alkaloid yang terkandung dalam biji sirsak seperti annonain, mauricine, dan 
mauricinine yang berfungsi sebagai antifeedant dan insektisida juga bersifat sama 
terhadap caplak dan tungau. 
Simanjuntak (2007), membuktikan hasil penelitiannya, bahwa ekstrak bubuk 
daun sirsak dapat digunakan untuk mengendalikan hama rayap, caranya adalah 
dengan meletakkan umpan rumah rayap yang diberi ekstrak bubuk daun sirsak 
dengan dosis 6 gram kedalam toples yang telah berisi 20 ekor rayap. Selain itu, 
Rislansyah (2006) juga membuktikan hasil penelitiannya, bahwa ekstrak daun 
sirsak dapat digunakan untuk membunuh jentik Anopheles aconitus dengan 







3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober 2016. Pembuatan ekstrak 
daun sirsak dan konsentrasi ekstrak daun sirsak dilakukan di Laboratorium 
Biofarmaka PKP Universitas Hasanuddin. Untuk pemeriksaan sampel kerokan 
kulit Kambing Kacang dilakukan di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Soppeng dan penelitian dilakukan di peternakan masyarakat di Kabupaten 
Soppeng. 
 
3.2 Jenis Penelitian dan Metode Pengambilan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian eksperimental lapangan karena efek yang terjadi 
adalah hasil manipulasi peneliti pada variabel bebas dan penelitian dilakukan di 
peternakan masyarakat yang ada di Kabupaten Soppeng. Penelitian eksperimen 
merupakan kegiatan percobaan (experiment) yang bertujuan untuk mengetahui 
suatu gejala atau pengaruh yang timbul akibat dari adanya perlakuan tertentu 
(Notoatmodjo, 2005). Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
purposive sampling. Sampel diambil dengan cara memilih Kambing Kacang yang 
menunjukkan gejala klinis scabies dengan luas permukaan luka yang relatif sama 
serta positif terinfestasi tungau Sarcoptes scabiei. 
Penelitian ini dilakukan secara in vivo yakni mengacu pada eksperimen 
dengan menggunakan keseluruhan organisme hidup dimana percobaan dilakukan 
pada organisme itu sendiri atau di lingkungan suatu organisme. Penelitian in vivo 
dilakukan pada organisme hidup semata-mata dan bukan pada organisme mati 
atau bahkan sebagian mati. Penelitian secara in vivo memiliki kelebihan dalam 
mengamati efek keseluruhan pada subjek hidup. 
 
3.3 Materi Penelitian 
3.3.1.Alat 
Alat penelitian yang digunakan antara lain: sonikator, rotary evaporator, 
wadah (toples), pisau, blender, ayakan, herbs dryer, gelas ukur, sudip atau spatula, 
wadah porselen, timbangan, handskun, blade, botol vial, pipet tetes, mikroskop, 
object glass, cover glass, botol spray, dan kamera. 
 
3.3.2.Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan antara lain: daun sirsak, etanol 70%,  
Natrium Carboxymethyle Cellulose (NaCMC), aquades, Sulfadex sebagai bahan 
kelompok kontrol positif dan larutan KOH 10%. 
 
3.3.3.Sampel 
Populasi hewan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing 





sama, dan positif terinfestasi tungau Sarcoptes scabiei. Pada penelitian ini sampel 
diperhitungkan dengan rumus Federer: 
 ( n - 1) ( t – 1) ≥ 15 
( n - 1) ( 5 – 1) ≥ 15 
( n – 1) (4) ≥ 15 
4n – 4 ≥ 15 
4n ≥ 15 + 4 
4n ≥ 19 
n ≥ 19/4 
n ≥ 4,75 
n ≥ 5 
keterangan: 
n = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 
t  = jumlah kelompok perlakuan 
Berdasarkan perhitungan diatas maka tiap kelompok terdiri atas 5 sampel. 
Jadi sampel yang dibutuhkan berjumlah 25 sampel yang kemudian dibagi dalam 
lima kelompok perlakuan yaitu 1 kelompok kontrol negatif, 1 kelompok kontrol 
postif dan 3 kelompok perlakuan. Pembeda ketiga kelompok perlakuan ini adalah 
konsentrasi ekstrak daun sirsak sebesar 10%, 20% dan 30%. 
 
3.4 Metode Penelitian 
 
3.4.1.Persiapan Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni Kambing Kacang yang 
menunjukkan gejala klinis scabies, memiliki permukaan luka scabies yang relatif 
sama serta positif scabies melalui pemeriksaan laboratorium. 
Pemeriksaan laboratorium dilakukan dengan pemeriksaan kerokan kulit 
pada luka Kambing Kacang yang menunjukkan gejala klinis scabies. Kerokan 
dilakukan sampai berdarah menggunakan blade kemudian dimasukkan ke dalam 
botol vial yang berisi KOH 10% yang selanjutnya diperiksa secara mikroskopis. 
Sampel yang diperoleh kemudian ditetes pada glass object dengan menggunakan 
pipet tetes kemudian ditutup dengan cover glass. Setelah itu, sampel diamati di 
bawah mikroskop pada pembesaran 100X. Apabila dalam sampel ditemukan 
tungau Sarcoptes scabiei maka Kambing Kacang tersebut dinyatakan positif 
scabies. 
 
3.4.2.Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak 
Sampel daun sirsak yang digunakan berasal dari Kabupaten Soppeng. Daun 
sirsak kemudian dibersihkan lalu dikeringkan dengan menggunakan herbs dryer 
pada suhu 45-55ºC. Selanjutnya dihaluskan dengan blender dan diayak dengan 
ayakan tepung sehinggga diperoleh simplisia daun sirsak.  
Pembuatan ekstrak daun sirsak ini menggunakan metode sonikasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%. Simplisia daun sirsak dimasukkan dalam 
wadah, perbandingan simplisia dengan pelarut etanol yakni 1:5 (b/v). Simplisia 





pada frekuensi 50 kHz selama 1 jam. Hasil yang diperoleh kemudian disaring dan 
ditampung dalam wadah yang kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 49oC, kecepatan 20 rpm, dan tekanan 176 mBar sampai 
diperoleh ekstrak kental. 
 
3.4.3.Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Sirsak 
Sediaan ekstrak daun sirsak yang akan dibuat pada penelitian ini memiliki 
konsentrasi eksrak daun sirsak yang berbeda-beda yaitu 10%, 20% dan 30%. 
Proses pembuatan konsentrasi ekstrak daun sirsak menggunakan pensuspensi 
NaCMC 0,5%. Dalam pembuatan konsentrasi ekstrak daun sirsak, hal pertama 
yang dilakukan yakni membuat pensuspensi NaCMC 0,5% yakni dengan 
menimbang NaCMC sebanyak 0,5 gram yang kemudian ditambahkan aquades 
hingga 100 ml. Selanjutnya pembuatan konsentrasi ekstrak daun sirsak 10%, 20% 
dan 30%. Untuk pembuatan konsentrasi ekstrak daun sirsak 10% digunakan 
ekstrak kental daun sirsak 2 gram, 4 gram untuk konsentrasi ekstrak daun sirsak 
20% dan 6 gram untuk konsentrasi ekstrak daun sirsak 30%. Kemudian 
dicampurkan dengan pensuspensi NaCMC 0,5% hingga masing-masing mencapai 
20 ml. Kemudian diaduk hingga tercampur (homogen) lalu tiap konsentrasi 
dimasukkan dalam botol spray. 
 
3.4.4.Pemberian Obat Dan Ekstrak Daun Sirsak Terhadap Luka Scabies 
Pada Kambing Kacang 
Dalam pemberian obat dan ekstrak daun sirsak, sampel dibagi dalam 5 
kelompok perlakuan. Satu kelompok untuk kontrol negatif dengan pemberian 
pensuspensi NaCMC 0,5%, satu kelompok untuk kontrol positif dengan 
pemberian sulfadex, dan tiga kelompok untuk pemberian ekstrak daun sirsak 
masing-masing untuk konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Pemberian perlakuan 
dilakukan dengan cara disemprotkan secara merata pada seluruh permukaan luka 
scabies 1 kali sehari selama 7 hari. 
 
3.4.5.Pengamatan Pada Luka 
Pengamatan pada luka dilakukan setelah 7 hari pemberian perlakuan dengan 
mengamati tanda-tanda kesembuhan dengan melihat perubahan kulit dan indikasi 
perbaikan jaringan dengan tumbuhnya rambut. Pengamatan dan penilaian 
terhadap kesembuhan luka dilakukan dengan menggunakan metode scoring pada 
tiap parameter kesembuhan luka scabies. Parameter keberhasilan kesembuhan 
luka scabies dilihat dari perubahan klinis kulit yang terinfestasi yang terdiri dari 
pertumbuhan rambut, keropeng dan penebalan serta lipatan kulit (Utami et al., 
2008). 
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> 2/3 di permukaan 
luka 
< 2/3 permukaan 
luka masih terdapat 
keropeng hingga 
bersih dari keropeng 
< 2/3 permukaan luka 
yang mengalami 
penebalan dan lipatan 
kulit hingga tidak ada 
penebalan dan lipatan 
kulit 
 
3.5 Analisis Data 
Pendataan dilakukan menggunakan metode scoring. Untuk mengetahui 
perbedaan masing-masing kelompok digunakan uji Kruskal Wallis, dan apabila 
didapatkan nilai yang berbeda signifikan maka untuk melihat kelompok mana 
yang berbeda dapat dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Adapun indikator dari 
hasil pengolahan data yakni jika P ≤ 0.05 menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap kelompok perlakuan, sedangkan jika P > 0.05 maka ini 
















4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil dan Analisis Data 
4.1.1.Hasil Penelitian 
Ekstraksi dilakukan pada daun sirsak yang sebelumnya dilakukan 
pengeringan dan penghalusan sehingga diperoleh bentuk simplisia dari daun 
sirsak. Kemudian dilakukan sonikasi terhadap simplisia daun sirsak dengan 
menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:5 (b/v), hasil sonikasi 
kemudian disaring dan selanjutnya dikentalkan menggunakan rotary evaporator 
sehingga diperoleh ekstrak kental. Kemudian ekstrak kental dibuat dalam 3 
konsentrasi yang terdiri dari konsentrasi ekstrak daun sirsak 10%, ekstrak daun 
sirsak 20% dan ekstrak daun sirsak 30%. Pembuatan konsentrasi ekstrak daun 
sirsak menggunakan pensuspensi NaCMC 0,5%. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan melihat adanya gejala klinis scabies 
dilanjutkan dengan pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit dari bagian tubuh 
Kambing Kacang yang menunjukkan gejala klinis scabies. Pemeriksaan ini 
dilakukan untuk memastikan adanya infestasi dari tungau Sarcoptes scabiei yang 
merupakan penyebab scabies pada Kambing Kacang. Sampel yang digunakan 













Gambar 4.1. Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit kambing dengan 
pembesaran 100X 
 
Pengobatan pada sampel dilakukan dengan cara spray, yakni dengan 
disemprotkan langsung ke seluruh permukaan luka secara merata. Pengobatan 
dilakukan setiap hari selama tujuh hari dan kemudian dilakukan pengamatan 
terhadap kesembuhan luka setelah tujuh hari pengobatan. 
Pemeriksaan kesembuhan luka scabies diamati dengan melihat perubahan 
dari luka scabies dimana data tingkat kesembuhan luka dianalisis menggunakan 
metode scoring.  Parameter yang diamati terhadap perubahan luka scabies yakni 
adanya pertumbuhan rambut di permukaan luka, perubahan keropeng pada luka 






















Gambar 4.2. Luka scabies sebelum diberikan perlakuan, (a) kontrol positif, (b) 
kontrol negatif, (c) ekstrak daun sirsak konsentrasi 10%, (d) ekstrak 
















Gambar 4.3. Luka scabies setelah diberikan perlakuan, (a) kontrol positif, (b) 
kontrol negatif, (c) ekstrak daun sirsak konsentrasi 10%, (d) ekstrak 
daun sirsak konsentrasi 20%, (e) ekstrak daun sirsak konsentrasi 
30%. 
(b) (a) 
(e) (d) (c) 
(b) (a) 





Ekstrak daun sirsak yang diberikan pada kelompok perlakuan menunjukkan 
dampak positif terhadap luka scabies pada Kambing Kacang dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif. 
 





Skor Pertumbuhan Rambut (%) 
Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
K (-) 5 2 (40%) 3 (60%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 3 (60%) 2 (40%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 2 (40%) 3 (60%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
Keterangan: K (+) : Kontrol Positif , K(-) : Kontrol Negatif, EDS1 : Ekstrak Daun Sirsak 
Konsentrasi 10%, EDS2 : Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 20%, EDS3 : 
Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 30%. 
Dari tabel 4.1 diatas terlihat persentase scoring derajat kesembuhan luka 
scabies Kambing Kacang pada parameter pertumbuhan rambut pada setiap 
kelompok perlakuan. Data diatas menunjukkan semakin tinggi derajat scoring, 
maka semakin baik tingkat pertumbuhan rambut pada luka scabies. Apabila pada 
luka tidak terjadi pertumbuhan rambut diberikan skor 0, skor 1 apabila terjadi 
pertumbuhan rambut < 2/3 dari permukaan luka dan skor 2 apabila terjadi 
pertumbuhan rambut > 2/3 dari permukaan luka. Persentase pertumbuhan rambut 
untuk kontrol positif sebesar 100% (skor 2), kontrol negatif sebesar 40% (skor 0), 
60% (skor 1) dan 0% (skor 2). EDS1 sebesar 60%  (skor 1) dan 40% (skor 2), 
EDS2 sebesar 40% (skor 1) dan 60% (skor 2) dan EDS3 sebesar 100% (skor 2). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil untuk proses kesembuhan 
luka pada parameter pertumbuhan rambut, kontrol positif dan kelompok EDS3 
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol negatif, EDS1 
dan EDS2. 
 





Skor keropeng (%) 
Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
K (-) 5 5 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
Keterangan: K (+) : Kontrol Positif , K(-) : Kontrol Negatif, EDS1 : Ekstrak Daun Sirsak 
Konsentrasi 10%, EDS2 : Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 20%, EDS3 : 
Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 30%. 
Dari tabel 4.2 diatas terlihat persentase scoring derajat kesembuhan luka 
scabies Kambing Kacang pada parameter keropeng pada setiap kelompok 
perlakuan. Data diatas menunjukkan semakin tinggi derajat scoring, maka 
semakin baik tingkat kebersihan keropeng pada permukaan luka. Apabila pada 
luka masih tertutupi oleh keropeng diberikan skor 0, skor 1 apabila > 2/3 dari 





masih terdapat keropeng hingga bersih dari keropeng. Persentase kebersihan luka 
dari keropeng untuk kontrol positif sebesar 20% (skor 1) dan 80% (skor 2), 
kontrol negatif sebesar 100% (skor 0), EDS1 sebesar 20% (skor 1) dan  80% (skor 
2), EDS2 sebesar 20% (skor 1) dan 80% (skor 2) dan EDS3 sebesar 20% (skor 1) 
dan 80% (skor 2). Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil untuk 
proses kesembuhan luka pada parameter keropeng, kontrol positif dan kelompok 
pemberian ekstrak (EDS1, EDS2, dan EDS3) menunjukkan persentase 
kesembuhan yang sama. 
 






Skor Penebalan dan Lipatan Kulit 
(%) Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 5 (100%) 0 (0%) 5 (100%) 
K (-) 5 5 (100%) 0 (100%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
Keterangan: K (+) : Kontrol Positif , K(-) : Kontrol Negatif, EDS1 : Ekstrak Daun Sirsak 
Konsentrasi 10%, EDS2 : Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 20%, EDS3 : 
Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 30%.                       
                        
Dari tabel 4.3 diatas terlihat persentase scoring derajat kesembuhan luka 
scabies Kambing Kacang pada parameter penebalan dan lipatan kulit pada setiap 
kelompok perlakuan. Data diatas menunjukkan semakin tinggi derajat scoring, 
maka semakin baik perubahan tingkat penebalan dan lipatan kulit pada luka. 
Apabila pada seluruh permukaan luka masih tampak adanya penebalan dan lipatan 
kulit  diberikan skor 0, skor 1 apabila > 2/3 permukaan luka masih terdapat 
penebalan dan lipatan kulit dan skor 2 apabila < 2/3 permukaan luka yang 
mengalami penebalan dan lipatan kulit hingga tidak ada penebalan dan lipatan 
kulit. Persentase penebalan dan lipatan kulit untuk kontrol positif sebesar 100% 
(skor 1), kontrol negatif sebesar 100% (skor 1), EDS1 sebesar 20% (skor 1) dan  
80% (skor 2), EDS2 sebesar 80% (skor 2) dan EDS3 sebesar 100% (skor 2). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil untuk proses kesembuhan 
luka pada parameter penebalan dan lipatan kulit, kelompok perlakuan EDS3 
menunjukkan hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan data persentase scoring kesembuhan luka pada tiap parameter 
kesembuhan luka scabies yang terdiri dari pertumbuhan rambut, keropeng serta 
penebalan dan lipatan kulit, maka diperoleh urutan hasil yang terbaik dari tiap 
parameter sebagai berikut: 
➢ Pertumbuhan Rambut : K(+) dan EDS3; EDS2; EDS1; K(-) 
➢ Keropeng : K(+), EDS3, EDS2 dan EDS1; K(-) 
➢ Penebalan dan Lipatan Kulit : EDS3; EDS2 dan EDS1; K(+); K(-) 
Dari hasil tersebut menunjukkan pada parameter pertumbuhan rambut 
pemberian kontrol (+) dan pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% 
menunjukkan persentase kesembuhan luka yang sama. Pada parameter keropeng 





10% menunjukkan persentase kesembuhan luka yang sama. Namun pada 
parameter penebalan dan lipatan kulit, pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 
30% menunjukkan persentase kesembuhan luka yang lebih baik dibandingkan 
semua kelompok perlakuan. Data tersebut menunjukkan adanya aktivitas ekstrak 
daun sirsak dalam proses penyembuhan luka scabies pada Kambing Kacang. 
Dimana pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% memiliki aktivitas 
penyembuhan luka yang hampir sama dengan pemberian kontrol positif.  
 
4.1.2.Analisis Data Statistik 
Dalam menentukan uji analisis statistik yang sesuai dengan data hasil 
penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui 
data tersebut termasuk data distribusi normal atau distribusi tidak normal. Pada 
penelitian ini, berdasarkan uji normalitas data (Lampiran 3) diperoleh bahwa data 
termasuk dalam distribusi tidak normal dengan nilai p < 0.05 pada tiap parameter,  
sehingga dilakukan uji analisis statistik nonparametik Kruskal-Wallis untuk 
melihat adanya perbedaan antara kelompok perlakuan pada tiap parameter 
kesembuhan luka (Lampiran 4), yang dilanjutkan dengan uji Post hoc 
menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok yang memiliki 
perbedaan yang signifikan (Lampiran 5). 
Berdasarkan analisis Kruskal-Wallis diperoleh nilai p = 0.004 untuk 
parameter pertumbuhan rambut, pada parameter keropeng diperoleh nilai p = 
0.003, sedangkan untuk parameter penebalan dan lipatan kulit diperoleh nilai p = 
0.000. Pada analisis Kruskall-Wallis, apabila nilai p < 0.05 menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat kesembuhan luka pada kelompok perlakuan di tiap parameter 
kesembuhan luka. 
 






Rerata ± s.b. p 
Pertumbuhan Rambut 25 2 (0-2) 1.52 ± 0.653  < 0.05 
Keropeng 25 2 (0-2) 1.44 ± 0.821  
Penebalan dan Lipatan Kulit 25 2 (0-2) 1.32 ± 0.802  
Uji Kruskal-Wallis. Pertumbuhan rambut p = 0.004, Keropeng p = 0.003, Penebalan dan 
lipatan kulit p = 0.000. 
 
 
Tabel 4.5 Nilai p pada uji Mann Whitney antar kelompok 
Parameter Kelompok 
Perlakuan 















K (+)      
K (-) 0.005 (*)     
EDS 1 0.05 (*) 0.058    
EDS 2 0.134 0.031 (*) 0.549   














 K (+)      
K (-) 0.004 (*)     
EDS 1 1.000 0.004 (*)    
EDS 2 0.513 0.004 (*) 0.513   


















K (+)      
K (-) 0.003 (*)     
EDS 1 0.014 (*) 0.004 (*)    
EDS 2 0.014 (*) 0.004 (*) 1.000   
EDS 3 0.014 (*) 0.004 (*) 1.000 1.000  
Keterangan: 
(*) = Perbedaan Signifikan 
K (+) = Kontrol Positif 
K (-) = Kontrol Negatif 
EDS 1  = Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 10% 
EDS 2 = Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 20% 
EDS 3 = Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 30% 
 
Hasil uji Mann Whitney pada tabel 4.5 menunjukkan perbedaan tingkat 
penyembuhan pada masing-masing kelompok secara statistik pada tiap parameter.  
Pada parameter pertumbuhan rambut, berdasarkan hasil dari uji Mann 
Whitney pada tiap kelompok perlakuan diperoleh hasil bahwa perbedaan 
signifikan dengan nilai p ≤ 0.05 terlihat pada kelompok perlakuan K(+) dengan 
K(-) dengan nilai p = 0.005, K(+) dengan EDS1 dengan nilai p = 0.05, K(-) 
dengan EDS2 dengan nilai p = 0.031, K(-) dengan EDS3 dengan nilai p = 0.005.  
Pada parameter kebersihan keropeng pada permukaan luka, berdasarkan uji 
Mann Whitney pada tiap kelompok perlakuan, diperoleh hasil bahwa perbedaan 
signifikan terlihat pada kelompok K(+) dengan K(-) dengan nilai p = 0.004, 
kelompok K(-) dengan EDS1 dengan nilai p = 0.004, K(-) dengan EDS2 dengan 
nilai p = 0.004, K(-) dengan EDS3 dengan nilai p = 0.004. 
Pada parameter penebalan dan lipatan kulit, berdasarkan uji Mann Whitney 
pada tiap kelompok perlakuan diperoleh hasil bahwa perbedaan signifikan terlihat 
pada kelompok perlakuan K(+) dengan K(-) dengan nilai p = 0.003, K(+) dengan 
EDS1 dengan nilai p = 0.014,  K(+) dengan EDS2 dengan nilai p = 0.014, K(+) 
dengan EDS3 dengan nilai p = 0.014, K(-) dengan EDS1 dengan nilai p = 0.004, 
K(-) dengan EDS2 dengan nilai p = 0.004 dan K(-) dengan EDS3 dengan nilai p = 
0.004. 
Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney, perbedaan signifikan terlihat pada 
perbandingan antara kelompok K(-) dengan K(+) dan Kelompok pemberian 
ekstrak (EDS1, EDS2, dan EDS3), sedangkan pada perbandingan antara K(+) 
dengan kelompok ekstrak untuk parameter pertumbuhan rambut dan keropeng 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, namun pada parameter penebalan dan 
lipatan kulit terdapat perbedaan yang signifikan antara K(+) dengan Kelompok 
pemberian ekstrak (EDS1, EDS2, dan EDS3). Sedangkan perbandingan tiap 





adanya perbedaan yang signifikan, kecuali pada parameter pertumbuhan rambut 
terjadi perbedaan signifikan antara EDS3 dan EDS1. 
 
4.2 Pembahasan 
Penyembuhan luka merupakan suatu proses normal sebagai respon adanya 
cedera pada jaringan kulit dan merupakan proses biologis yang kompleks dan 
dinamis, dimana faktor-faktor yang terlibat adalah regenerasi dan perbaikan 
kerusakan jaringan untuk digantikan dengan jaringan baru yang sehat (Miladiyah 
dan Prabowo, 2012).  
Pada kambing yang mengalami scabies, tungau Sarcoptes akan mengisap 
cairan limfa dengan jalan melakukan perobekan lapisan epidermis, dan memakan 
sel-sel jaringan epidermis muda. Hal ini menyebabkan timbulnya rasa gatal yang 
terus menerus, sebagai akibatnya penderita akan menggosok-gosokkan tubuhnya 
sehingga mengakibatkan luka. Pada awalnya kulit mengalami erithema, kemudian 
berlanjut berbentuk papula, vesikula dan akhirnya terjadi peradangan yang diikuti 
oleh pembentukan eksudat. Eksudat mengendap pada permukaan kulit sehingga 
terbentuk keropeng-keropeng/kerak. Proses selanjutnya, akan terjadi keratinisasi 
dan proliferasi yang berlebihan dari jaringan ikat sehingga menyebabkan 
bertambah tebalnya kulit serta terjadi pengeriputan. Selanjutnya akan diikuti oleh 
kerontokan rambut yang dapat terjadi pada seluruh permukaan tubuh (Nayel dan 
Abu-Samra,1986). 
Menurut Utami et al. (2008), derajat tingkat keparahan scabies berdasarkan 
luas daerah infestasi yakni ringan bila ≤ 1/3 bagian tubuh terinfestasi, sedang bila 
≤ 2/3 bagian tubuh terinfestasi, dan berat bila > 2/3 bagian tubuh terinfestasi. 
Keberhasilan pengobatan luka kambing scabies dinilai dari pengamatan 
perubahan klinis kulit yang terdiri dari pertumbuhan rambut, keropeng serta 
penebalan dan lipatan kulit. Berdasarkan derajat tingkat keparahan luka 
berdasarkan luas daerah infestasi, semua sampel yang digunakan termasuk ringan 
karena bagian tubuh yang terinfestasi ≤ 1/3 dari bagian tubuh. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap luka scabies pada tiap kelompok 
perlakuan yang masing-masing telah diberikan perlakuan selama 7 hari diperoleh 
adanya perbedaan signifikan antara kelima kelompok perlakuan pada tiap 
parameter kesembuhan luka berdasarkan Uji Kruskall Wallis. Namun setelah 
dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney diperoleh kelompok-kelompok yang 
memiliki perbedan signifikan pada tiap parameter.  
Pada parameter pertumbuhan rambut diperoleh kelompok yang mengalami 
perbedaan signifikan yaitu antara K(-) dengan K(+), K(-) dengan EDS2, K(-) 
dengan EDS3 dan EDS1 dengan EDS3. Dan berdasarkan persentase scoring 
kesembuhan luka pada parameter pertumbuhan rambut yaitu K(+) sebesar 100% 
(skor 2), K(-) sebesar 40% (skor 0), 60% (skor 1) dan 0% (skor 2), EDS1 sebesar 
60%  (skor 1) dan 40% (skor 2), EDS2 sebesar 40% (skor 1) dan 60% (skor 2) dan 
EDS3 sebesar 100% (skor 2). 
Pada parameter keropeng diperoleh kelompok yang mengalami perbedaan 
signifikan yaitu antara K(-) dengan K(+), K(-) dengan EDS1, K(-) dengan EDS2, 
dan K(-) dengan EDS3. Dan berdasarkan persentase scoring kesembuhan luka 





2), K(-) sebesar 100% (skor 0), EDS1 sebesar 20% (skor 1) dan  80% (skor 2), 
EDS2 sebesar 20% (skor 1) dan 80% (skor 2) dan EDS3 sebesar 20% (skor 1) dan 
80% (skor 2). 
Pada parameter penebalan dan lipatan kulit diperoleh kelompok yang 
mengalami perbedaan signifikan yaitu antara K(-) dengan K(+), K(-) dengan 
EDS1, K(-) dengan EDS2, K(-) dengan EDS3, K(+) dengan EDS1, K(+) dengan 
EDS2, K(+) dengan EDS3. Dan berdasarkan persentase scoring kesembuhan luka 
pada parameter penebalan dan lipatan kulit yaitu untuk K(+) sebesar 100% (skor 
1), K(-) sebesar 100% (skor 1), EDS1 sebesar 20% (skor 1) dan  80% (skor 2), 
EDS2 sebesar 80% (skor 2) dan EDS3 sebesar 100% (skor 2). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari persentase scoring derajat 
kesembuhan luka pada tiap parameter kesembuhan luka, menunjukkan tingkat 
kesembuhan luka pada kontrol negatif (NaCMC 0,5%) menunjukkan persentase 
yang paling rendah dibandingkan dengan semua kelompok perlakuan pada tiap 
parameter kesembuhan luka. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian NaCMC 
0,5% pada luka scabies tidak memberikan pengaruh terhadap proses kesembuhan 
luka karena dalam NaCMC 0,5% tidak mengandung zat yang dapat 
menyembuhkan luka scabies. Adanya tanda kesembuhan luka pada salah satu 
parameter kesembuhan luka (pertumbuhan rambut) pada kelompok kontrol negatif 
disebabkan karena respon alami tubuh dalam proses kesembuhan luka. 
Perbandingan persentase scoring derajat kesembuhan luka untuk kelompok 
pemberian ekstrak daun sirsak pada tiap parameter kesembuhan luka, 
menunjukkan tingkat kesembuhan luka pada pemberian ekstrak daun sirsak 
konsentrasi 30% menunjukkan persentase yang lebih baik dibandingkan dengan 
pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 20% dan ekstrak daun sirsak 
konsentrasi 10%. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
daun sirsak yang diberikan maka efek yang dihasilkan semakin baik dalam proses 
penyembuhan luka.  
Persentase scoring derajat kesembuhan luka pada kelompok pemberian 
ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% menunjukkan respon penyembuhan luka 
yang hampir sama dengan kelompok kontol positif. Meskipun pada parameter 
penebalan dan lipatan kulit, pemberian ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% lebih 
baik dibandingkan dengan kontrol positif.  
Sulfadex merupakan obat akarisida topikal yang pengaplikasiannya dengan 
cara spray/disemprotkan. Zat aktif yang terkandung dalam sulfadex terdiri dari 
sulfadiazine, povidone iodine, zink bacitracin, neomisin sulfat dan ciflutrin. 
Sulfadiazine merupakan spektrum antibakteri yang luas terhadap bakteri 
gram (+) dan gram (-). Meskipun potensinya lebih rendah dibandingkan 
antibotika, Sulfadiazine umumnya hanya bersifat bakteriostatik dan hanya pada 
keadaan tertentu dapat bekerja sebagai bakterisid (Widagdo, 2004). 
Povidone iodine sebagai pengobatan luka memiliki efek sebagai anti 
mikroba dengan mekanisme iodine penetrasi ke dinding mikrorganisme, 
menghambat protein sel bakteri, serta merusak fungsi sel bakteri dengan 
menghambat ikatan hidrogen dan mengganggu struktur membran, berbagai 
mekanisme diatas menyebabkan bakteri mati dengan cepat. Bagaimanapun, 
molekul iodine sangat toksik terhadap jaringan (Gary et al.,2011). 
Basitrasin topikal efektif untuk pengobatan infeksi bakteri superfisial pada 





pertumbuhan dan proliferasi sel. Mekanisme kerja basitrasin yaitu dengan 
mengganggu sintesis dinding sel bakteri dengan mengikat atau menghambat 
defosforilasi suatu ikatan membran lipid pirofosfat, pada kokus gram positif 
seperti Staphylococcus dan Streptococcus (Suhariyanto, 2011).  
Neomisin sulfat digunakan secara luas untuk penggunaan topikal dan 
berbagai infeksi kulit dan membran mukus. Neomisin sulfat bersifat bakterisidal 
dengan mekanisme penghambatan pada sintesis protein (Goodman dan Gilman, 
2012).  
Menurut Direktorat Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan (2012), 
Ciflutrin merupakan akarisida dalam pengendalian kutu binatang secara kimiawi. 
Mekanisme kerja dari ciflutrin yaitu sebagai racun kontak tetapi juga mempunyau 
racun oral yang baik. 
Secara umum mekanisme kerja sulfadex dalam penyembuhan luka scabies 
yaitu sebagai antibakteri sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi sekunder 
pada luka. Selain itu, juga terdapat cilfutrin yang berperan sebagai akarisida  dan 
zinc yang berperan dalam pertumbuhan dan proliferasi sel. 
Kemampuan daun sirsak dalam penyembuhan scabies disebabkan daun 
sirsak mengandung senyawa acetogenin, tannin, alkaloid, flavonoid dan steroida 
(Suranto, 2011). Senyawa acetogenin berfungsi sebagai antifeedant terhadap 
ektoparasit. Dalam penyembuhan luka scabies, senyawa ini berperan dalam 
membunuh tungau Sarcoptes scabiei. 
Mekanisme kerja dari senyawa golongan acetogenin ini adalah melalui 
proses inhibisi respirasi (spesifik pada komplek NADH ubiquinon 
oxidoreductase). Proses inhibisi pada tungau Sarcoptes scabiei ini mengakibatkan 
terganggunya transfer electron dari NADH menuju ubiquinone sehingga 
mengganggu proses respirasi seluler pada mitokondria secara keseluruhan. Akibat 
terganggunya proses respirasi ini maka proses pembentukan ATP tidak akan 
berjalan dengan benar sehingga organisme tidak akan bisa memperoleh energi 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolismenya, dengan tidak 
terpenuhinya kebutuhan metabolisme akan menyebabkan kematian pada 
ektoparasit (Pangaribuan et al., 2012). Dengan adanya kematian terhadap tungau 
Sarcoptes scabiei, menyebabkan terjadinya penurunan infestasi tungau pada luka 
sehingga dapat menghambat atau menghentikan terjadinya perluasan luka 
(penyebaran infestasi tungau). 
Dalam proses penyembuhan luka, alkaloid dan tannin berperan sebagai 
antimikrobial dan antijamur sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi sekunder 
pada luka. Flavonoid dapat mengatur fungsi imun tubuh dan menghambat 
inflamasi, proliferasi dan angiogenesis (Putra, 2012). Sedangkan peran senyawa 
steroid dalam menyembuhkan luka adalah meningkatkan deposisi kolagen, 












Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ekstrak daun sirsak memiliki aktivitas dalam proses penyembuhan luka scabies 
pada Kambing Kacang. 
2. Ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% memberikan efek kesembuhan scabies 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya dan 
memformulasi dalam bentuk sediaan topikal lainnya agar dapat bekerja efektif 
sebagai sediaan penyembuhan luka scabies. 
b. Perlu dilakukan uji lanjut terhadap reaksi zat aktif dari ekstrak daun sirsak 
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Lampiran 1. Data Scoring Pengamatan Perubahan Luka Scabies 
Kelompok Hewan Uji 














L1 2 2 1 
L2 2 2 1 
L3 2 1 1 
L4 2 2 1 








) L1 1 0 0 
L2 1 0 0 
L3 1 0 0 
L4 0 0 0 



















L1 2 2 2 
L2 1 2 2 
L3 2 1 1 
L4 1 2 2 



















L1 2 1 2 
L2 2 2 2 
L3 2 2 2 
L4 1 2 1 



















L1 2 2 2 
L2 2 1 2 
L3 2 2 2 
L4 2 2 2 





































































































Lampiran 3. Uji Normalitas Data 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Pertumbuhan Rambut 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
Keropeng 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
Penebalan Dan Lipatan Kulit 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Pertumbuhan Rambut Mean 1.52 .131 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.25  
Upper Bound 1.79  
5% Trimmed Mean 1.58  
Median 2.00  
Variance .427  
Std. Deviation .653  
Minimum 0  
Maximum 2  
Range 2  
Interquartile Range 1  
Skewness -1.055 .464 
Kurtosis .130 .902 
Keropeng Mean 1.44 .164 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.10  
Upper Bound 1.78  
5% Trimmed Mean 1.49  
Median 2.00  
Variance .673  
Std. Deviation .821  





Maximum 2  
Range 2  
Interquartile Range 1  
Skewness -1.021 .464 
Kurtosis -.673 .902 
Penebalan Dan Lipatan Kulit Mean 1.32 .160 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .99  
Upper Bound 1.65  
5% Trimmed Mean 1.36  
Median 2.00  
Variance .643  
Std. Deviation .802  
Minimum 0  
Maximum 2  
Range 2  
Interquartile Range 1  
Skewness -.671 .464 
Kurtosis -1.083 .902 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pertumbuhan Rambut .369 25 .000 .706 25 .000 
Keropeng .393 25 .000 .666 25 .000 
Penebalan Dan Lipatan Kulit .322 25 .000 .749 25 .000 












Lampiran 4. Uji Kruskal-Wallis 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank 
Pertumbuhan Rambut Kontrol Positif 5 18.00 
Kontrol Negatif 5 4.50 
EDS 10% 5 11.10 
EDS 20% 5 13.40 
EDS 30% 5 18.00 
Total 25  
Keropeng Kontrol Positif 5 15.50 
Kontrol Negatif 5 3.00 
EDS 10% 5 15.50 
EDS 20% 5 15.50 
EDS 30% 5 15.50 
Total 25  
Penebalan Dan Lipatan Kulit Kontrol Positif 5 9.00 
Kontrol Negatif 5 3.00 
EDS 10% 5 17.00 
EDS 20% 5 17.00 
EDS 30% 5 19.00 






Chi-Square 15.470 15.873 20.444 
df 4 4 4 
Asymp. Sig. .004 .003 .000 
a. Kruskal Wallis Test   










Lampiran 5. Uji Mann-Whitney 
a. Kontrol Negatif dan Kontrol Positif 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
Kontrol Positif 5 8.00 40.00 
Total 10   
Keropeng Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
Kontrol Positif 5 8.00 40.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan 
Kulit 
Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
Kontrol Positif 5 8.00 40.00 







Mann-Whitney U .000 .000 .000 
Wilcoxon W 15.000 15.000 15.000 
Z -2.835 -2.887 -3.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .004 .003 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
.008a .008a .008a 
a. Not corrected for ties.   

















b. Kontrol Negatif dan Ekstrak Daun Sirsak 10% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol Negatif 5 3.90 19.50 
EDS 10% 5 7.10 35.50 
Total 10   
Keropeng Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 10% 5 8.00 40.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan 
Kulit 
Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 10% 5 8.00 40.00 







Mann-Whitney U 4.500 .000 .000 
Wilcoxon W 19.500 15.000 15.000 
Z -1.897 -2.887 -2.887 
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .004 .004 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
.095a .008a .008a 
a. Not corrected for ties.   















c. Kontrol Negatif dan Ekstrak Daun Sirsak 20% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol Negatif 5 3.60 18.00 
EDS 20% 5 7.40 37.00 
Total 10   
Keropeng Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 20% 5 8.00 40.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 20% 5 8.00 40.00 








Mann-Whitney U 3.000 .000 .000 
Wilcoxon W 18.000 15.000 15.000 
Z -2.154 -2.887 -2.887 
Asymp. Sig. (2-tailed) .031 .004 .004 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .056a .008a .008a 
a. Not corrected for ties.   















d. Kontrol Negatif dan Ekstrak Daun Sirsak 30% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 30% 5 8.00 40.00 
Total 10   
Keropeng Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 30% 5 8.00 40.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit Kontrol Negatif 5 3.00 15.00 
EDS 30% 5 8.00 40.00 








Mann-Whitney U .000 .000 .000 
Wilcoxon W 15.000 15.000 15.000 
Z -2.835 -2.887 -2.887 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .004 .004 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008a .008a .008a 
a. Not corrected for ties.   














e. Kontrol Positif dan Ekstrak Daun Sirsak 10% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol positif 5 7.00 35.00 
EDS 10% 5 4.00 20.00 
Total 10   
Keropeng Kontrol positif 5 5.50 27.50 
EDS 10% 5 5.50 27.50 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan 
Kulit 
Kontrol positif 5 3.50 17.50 
EDS 10% 5 7.50 37.50 








Mann-Whitney U 5.000 12.500 2.500 
Wilcoxon W 20.000 27.500 17.500 
Z -1.964 .000 -2.449 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 1.000 .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
.151a 1.000a .032a 
a. Not corrected for ties.   



















f. Kontrol Positif dan Ekstrak Daun Sirsak 20% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol positif 5 6.50 32.50 
EDS 20% 5 4.50 22.50 
Total 10   
Keropeng Kontrol positif 5 6.00 30.00 
EDS 20% 5 5.00 25.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit Kontrol positif 5 3.50 17.50 
EDS 20% 5 7.50 37.50 








Mann-Whitney U 7.500 10.000 2.500 
Wilcoxon W 22.500 25.000 17.500 
Z -1.500 -.655 -2.449 
Asymp. Sig. (2-tailed) .134 .513 .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310a .690a .032a 
a. Not corrected for ties.   



















g. Kontrol Positif dan Ekstrak Daun Sirsak 30% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut Kontrol positif 5 5.50 27.50 
EDS 30% 5 5.50 27.50 
Total 10   
Keropeng Kontrol positif 5 5.50 27.50 
EDS 30% 5 5.50 27.50 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit Kontrol positif 5 3.50 17.50 
EDS 30% 5 7.50 37.50 







Mann-Whitney U 12.500 12.500 2.500 
Wilcoxon W 27.500 27.500 17.500 
Z .000 .000 -2.449 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 1.000a .032a 
a. Not corrected for ties.   















h. Ekstrak Daun Sirsak 10% dan Ekstrak Daun Sirsak 20% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut EDS 10% 5 5.00 25.00 
EDS 20% 5 6.00 30.00 
Total 10   
Keropeng EDS 10% 5 6.00 30.00 
EDS 20% 5 5.00 25.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit EDS 10% 5 5.50 27.50 
EDS 20% 5 5.50 27.50 








Mann-Whitney U 10.000 10.000 12.500 
Wilcoxon W 25.000 25.000 27.500 
Z -.600 -.655 .000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .549 .513 1.000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690a .690a 1.000a 
a. Not corrected for ties.   














i. Ekstrak Daun Sirsak 10% dan Ekstrak Daun Sirsak 30% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut EDS 10% 5 4.00 20.00 
EDS 30% 5 7.00 35.00 
Total 10   
Keropeng EDS 10% 5 5.50 27.50 
EDS 30% 5 5.50 27.50 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit EDS 10% 5 5.50 27.50 
EDS 30% 5 5.50 27.50 








Mann-Whitney U 5.000 12.500 12.500 
Wilcoxon W 20.000 27.500 27.500 
Z -1.964 .000 .000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 1.000 1.000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .151a 1.000a 1.000a 
a. Not corrected for ties.   













j. Ekstrak Daun Sirsak 20% dan Ekstrak Daun Sirsak 30% 
Ranks 
 Kelompok 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
Pertumbuhan Rambut EDS 20% 5 4.50 22.50 
EDS 30% 5 6.50 32.50 
Total 10   
Keropeng EDS 20% 5 5.00 25.00 
EDS 30% 5 6.00 30.00 
Total 10   
Penebalan Dan Lipatan Kulit EDS 20% 5 5.00 25.00 
EDS 30% 5 6.00 30.00 








Mann-Whitney U 7.500 10.000 10.000 
Wilcoxon W 22.500 25.000 25.000 
Z -1.500 -.655 -1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .134 .513 .317 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310a .690a .690a 
a. Not corrected for ties.   






































Gambar 2. Daun sirsak 
dirajang kecil-kecil 
Gambar 1. Daun sirsak yang 
telah dibersihkan 
Gambar 4. Daun sirsak dihaluskan 
menggunakan blender 
Gambar 3. Pengeringan 
daun sirsak menggunakan 
herbs dryer 
Gambar 5. Simplisia daun 
sirsak 
Gambar 6. Proses sonikasi 

































Gambar 8. Ekstrak Daun Sirsak Gambar 7. Pembuatan ekstrak kental 
menggunakan rotary evaporator 
Gambar 11. Pemeriksaan 
sampel kerokan kulit 
Gambar 9. NaCMC 0,5%, 
Konsentrasi Ekstrak, Sulfadex 
 
Gambar 10. Pengambilan kerokan 
kulit 
 
Gambar 12. Hasil Pemeriksaan 
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